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BORANAN ANTARA XELUOASAN DAN PERKBXBANOANT{YA

L Pcngantar
Lrc;,r1iarr tt rima knsih kami ttlttrk.rrr kelrada t'itrrrh [, rr, ] | r r

..l<.rrg jrrr \eg(rr,rl, .iajarnt, l'arrg terkait, karerra parla f ot,-tsr rrr.i
liami dll,eli kepercayaan ttntuk oenberiliarr banditrgarr irt -1

rnrrkal{h Roranan ar)ta:-9 ficJtrg.rsan dan Perkcn.bangann.t i: \...rrr!l
'I,li tul ii olch t,erscrta dari IKIP Suraba5;a.

sel)eluo rrraian i6teri bandlngan aLas oakalah ,lr ilir.-
'lisajikan, terletritr dahttlu kaai nenJelaskatr uctrgetrai; tr;r5;rr-
zans siAap A-azJ sebsga I peabandin3, berhadapan dengan nukaLatt

iellcrt j djnakstrd dj a tas. Yang kani maksudkan dengar, -- i ka1'

dan pan,larrgan ltu adolalr sebogai berikut ini.
a) Ada kesan bahr-a dalar groses peniliharr topik lakalalr irri,

perakalah utaf,a tldak dlbcrl ranbu-ralbu ( ir.rdikatc'r'l
sehingga ouncul toplk rakalah yang terungkat l.rli
nuat an lolial ( daeroh I .

b l |lengangkat muatan lokal dolao diskttsi seperti ini '.cl-,,-trar-
n1'a buhan berartl tldak besar ranfaatnya, akon tetapi .i iks
dlkaitkan dengotr perlllhon perbanditrg ' agaknS'a 1'r't'l rt

dlpertlobangkan faktor kcterkaJtsn, ekuiraJensi h'ar.'.rs.rn

dan kerepresentat t fan Eateri tarl di per,uruan tinEgi, lni
bertuJuan agar antera peoakalal, utama denglan pembancling

tercipta kcJurcsan dan JalTnan koaunjkasi.
c ) Sehubung:an dengian pern.rataan dl atas, dapat kari jer'cs.kal

bahwa slkap kaai berhadapan dengan aakal,ah Jnj ada-Irr/r

balrsa Aanl berada pada poslsl kurang - lebih bagai menan-

dang darl sebuah sudut teranlt ke arah sudut gel6p sehingga
yang tarpak adaleh kereranganr kalau tldek -gclop sana
sekalt . Apa jcran\an yanS teikatakaD bcrada/ dalanr selrtrah

,1
vadah yanj Selap ? Daranlikall ada' bllafiana petrikiran
aepertl pada bagten. b dt atas dlpert tobangFan,

1



;.i .\.'r,tttlrt ,ic.n; tl,.i.tt/t ll.at4tr rlAJl, he, n:.t:)at Tti,in,-t.1i,.. tl) | ,: ,

tl i | , r, ! , .1 ; 1 |, ;1 t , ittt tltnittt.lt s) !;3f' cl.,l1t 1t.tt)l;rIg..ttt .l lr/rL

/', ( //:'r i.,: ,r.r r; ,/r .r l;rs,
!' , Ta ttggol'an dan Peobaha:tun

l'. ! Ilzurgkuman Cagasan Pcoakalah llLan;t

5t,irc',lr.rfu 1J{asa)t I'emal;a-lah dJ 1.:1nggl.l,j,l-\r! Ll)b.1:.;i

:'a!t ti t)t,t L , !,tdrt h.:tg'lirlt lt('i'l ktll Llt t ,.it ".rt - r;.,t, r'.1.-., - i.

1.trt< r.l i !,crttii,tn 1,c,naktt!th dalnn (rr-l: s.rrrile, 5i'1r.15"11 j r,,.;.

.r,l \.j,1 I -,r:rr I T;rri Br-rrettarr

l,il;c-nr,l;al;:tn h;rh(s boranon .at acJ..r l.th :,uirtr; ,n.r,i. , ,.

ri:r.-,riri L:tnt,:,n(:rtt. Tenpal nnsi untt/li tlal;!nJ ter seh.rt tl .;, ,i1.,: :,t

t,orol! ( Jna'a; tunbu atau cheting ) .r-afiB' t('r'l)uirt dar: ;tn:.;tut,tt

biroLrl. -Sc'-lan.itrtnl-a di urtEk.llrkan l,uIrr,n ni,s.r.!r-.r./'-.r ! l..rrr.'rl5.ir

neatiLikj Act,.laserol h-idtr1, ['oranan sebaS'a ] rA-l.tr ttr., .,, -, 1.i-

bc.t 1t,t)t'tt ttast boranan. JuaLan di sini diJakrrksn denga;' .. t,. .,

men,ia jak n -- bcrjaf an kcliling -- sepert j ;>e,rngan\' /rr,.,ri_(irrr.

Rcldasark.rrr aritit'itas sosja.l dj stas, dil;enukkttt btltr,:,

L'e.rratr t-.7t-i nehgarrgkst keb.iasaan kehgiclupltD tt r5ct,t; t i, ,,r...,r':'

ltentuk k..r r'.r !. c.lI,1.c tar j ,r ang d-iselrut lsrj trorarrr-rrr .

h I |trrkstrd Perrata Tarl

Dikenukakan ba.hra al.rksud penata tiari menElangliat I radtLt

I.rr,ran.'rr ke d,alsm beztrrli Aar.r'a tari ada-Iah unt{rri Een.)t.i t.'rsi

/Das.t-oraridt '-- A/rususnJ-a ,errel.asi nuda -- trnttrk -e4'l!'sliti'.iL.:rr:

tr-cdisi boratran seba5:ai buda.r-.c Das.rar'dA-at Lamongan, IltI itti

juga br:r'rreksud nengdbadikan nllal-nilai J'anC tcrkancJtrrg ,Ti

da,l gn n.r-a .
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Diungkapkan juga bahawa penata tari nengangkat tena

sosia.l dengan neononjo)kan profiT kehidupan dasyarakat pendu-

kung aktivitas boranan dengan suka-dukanya dal.an nelaksana-

k.an pekerjaaannya, Barangka)i, eentuhan suka-suka ini)ah yang

aenjadi Dediun kontekstual yang dihadirkan dalan garapan

tarinya, Sayang sekali' deskripsi dalan makalah tidak nenber-

ikan ganbaran visua.Lisasi gerak secara verbal , Tentu hal

tersebut dapat dilakukan melaiui Pencatatan gerak atau notasi

gerak tari, nisalnya dengan notasi Laban,

c) Boranan sebagai Seni Tradlsi Lanongan

Boranan di daerah Lanongan oerupakan bentuk seni buda5'a

yang bersunber dan betakar darl adat keblasaan hiclup nasyara-

kat setenpat, Sejarahnya betnula dari budas'a agraris sebagai

usaha nasyarakat dalao nencari suaber kehidupan. Sedentara

jtu boranan ditakukan sebagal eal,ah satu bentuk usaha sanpin-

gan dalaa penenuhi kebutuhan sehati-hari. Hal ini sehubungan

dengan Lanongan adalah daerah yang bertklira troPisr sehingga

ada aotivasi untuk oeoenuhi kebutuhen ekonoai DelaTui cara-

cara yang! dianggap daPat aenJadi sunber kehidupan masyarakat,

d,l Kelugasan Tarl Boranan

Dikeaukakan bafira boranar. diangkat nenjadi sebuah tari

dengan sifatnya yang Lugas. Kelulasen tersebut dinyatakan

karena boranan u,ealTTkl cll"l khas sederhana dan tudbuh dari

rakyat Jelata. Kelugasan tersebut tanpak dari ekspresitivas

gerah yang Lugu dan gaabfang untuk ditangkaP Daknanya.
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e,, PerkeEbangan Tari Boranan

Kesenian tradisional. dalah-alat koaunikasi, alat penerus

niLai-nilai dan alat propaganda yang iapuh (Bastoai,1988:19),

Dari asalnya yang berakar dari kebiafiAa'n kehiduPan ,asyara-

kat, boranan diangkat sesuai dengan cita-rasa. nasyarakat

pendukungnya, Diiel.askan bahHa boranan a"rg"n kelugasanntr'a

diangkat sesuaj dengan keritea kosePsi estetjs berdasarkan

alan penikiran nasYarakatnYa.

f/ Pentingnya Pengenbangan Tari Tradislonal

Edy Sedyauati (1981:51) mengatakan bahwa aengeobangkan

kesenian tradisional bukan betarti denupuk pertunbuhan kese-

nian, namun Den|landung Petgertien bahwa yang tradisional

harus dikeabangken. Dalan petkeDbangan seni dewasa ini orang

cenderung nengarah ke hal-ha7 batu yang serba ooderen, yang

tradlsiondf di.6nggaP kuno, DiungkaPkan iuga bahtta kita tidak

periu ragu-ragu akan penglaruh budaya barat (luar) yang nenyu-

sup ke dalan kesenian daerah, asal pengenbangannya didasari

oTeh sikap kreativitas.

2,2 Ttedlet don Sea! (tatt) Tradisl'

Pada baglan berlkut akan disallfran kerangka konseptual,

sebagai sarEna atah pandang sehubungan dengen penbahasan

terhadap ga,gasen Pokok yand disaaPaklkan peaakalah sebagaiaa-

nadjruzuskand!atas.HesklpunketangkakonsePtualjnj

diruousk.an, naaun tldak dlnaksudkan ruausannya secara leng-

kaP,
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a,, Konsep Tradlsi

Tradisi dalan pengertian harfiah adalah suatu kebiasaan

J,ang unun dilakukan oleh sekeLoapok orang. DaLan ha) ini
menbiasa berarti nentradisi, DaLan penegettaian yang )ebih
Iuas, tradisi dapat diartikan kehidupan budaya, baik berupa

pandangan hidup, tata cara dan hasil daya-upaya (karya) tang
dinil-iki oleh nasyarakat, yang perr iTikiann5,a diuariskan dari
satu gene ras i kepada generas i selanjutnya ( Nur, dkk,
1985:18 ) ,

Berdasarkan perngertian di atas, tradisj adalah (a)
pandangan hidup , yang bererti nilai-nilai yang hidup yang

dianut oleh suatu nasyarakat, (b) tatacara, yang berarti
kegiatan-kegiatan kehidupan mdsyarakat yang neleabaga dan

secara spontan (harus) diikutl atau dipatuhi oleh suatu ke.l

eompok masyarakay pendukungnye, (c) hasi) daya upaya, berarti
karya yang berwujud fisik, se1rcrtj kesenian.

b/ Seni Tradi si

Henutut Edy Sedyawati (1981:119) seni tradjsj adalah

kesenian yang diselenggarakan deai keTangsun3la-n euatu tradisi
sehubungan dengan adat-istiadat. DaLan hal ini tradjsj itulah
yang pallng pokok, sedangkan kesenian 7tu adaLah sarana
penunjang, Dengan kata lain, seni adal.ah untuk kel.angsungan

suatu tradisi yang terdapat dalan kehidupan budaya !'as!,aIa-

kat. Dt saDping itu senl tradisi dapat diartikan sebagai

bentuk k.esenian yang uealli&i tradisi, dalaa arti noraa dan

aturan pcnataan yang teldh aenetap. DaLaa konteks inj, kese-

nian ttu yang aenJadl pokok. Dalaa hal ini, senJ tradisi

5



berarti seni yang neniliki tradisi. Senj tradisi sebagai

penguat tradisi, da)an penikaatan serrj tradisi tersebut
terlebih dahulu orang neniknati atau enghat,ati peristir.an.r.a.

Pandangan di tas nengungkapkan bahwa serj tradjs i dapat

dipahani dari dua arah yang nasing-aasing oeniliki penekanan

yang berbeda, Pettaaa, seni tradisi sebagai kesenian yang

diselenggarakan deni ke)angsungaD suatu. tradisi atau adat

istiadat, Dalan konteks ini seni sebagai penunjang acara

tradisi yang ditenui dalaa masyarakat. Kedua, seni tradisj
sebagai bentuk kesenian yang oeniTiki tradisi dalaa arti
norda atau aturan yang telah Denetap,

c/ Pendekatan Studl Tari

Umumnya peabicaraan tentang tari dapat dibagi atas dua

bagian Denurut tujuannya, yaknl: peobicaraan tari sebagai

bagian kebudayaan, dan tarl dilihat dari ilou tar.i. Peobica-

raan yanS! berkaitan dengan tari sebagai bagian kebudayaan

berarti oelihst kedudukan tari dalan konteks llnu-ilau so-

sia7, yang l,eilbatkan sudut pandang ilDu sepe"tl: psikologi,

antropologi, etnologi dan sebagainya. Scdangkan peabicaraan

tar! dar! sisi l.IDu tarl ber:artl Dcmbicdrakian tari tersebut

Dcnurut disiplJn iLnu tari,

Pembicaraan tentdng tart dlTthat dari sisj iJau tarj
dapat oelTbatkan teort-teori ana.l jsls struktura.lisoe seperti
yangi dikeabangkan Roycc (7980), Pendekatan ini Deoandang tari

aebagai organisae yang oemiTiki struktur, dati ursur-unsur
yang anlt keclf dan berarti hingga unsul^ Jra,ng lebih luas.

DaTan pendekatan lni dikcnal teral,nologi sepertl notif 8erak,



a, '

kinem, morfokin sebagai bagian atau tingkat yang Lebih besar

yang dapat diidentifikasi dari sebuah tari'

Contoh pendekatan I'ain yan{ dapat digunakan untuk aembi-

carakan tari adalah Pendekatan berlapis ganda I oulti lar-red /

seperti yang di|unakan Ben Suharto (1987) da)aa neabahas tari

Gambyong, Pendekatan inineng|andung! pengertian bahua tari

adaiah suatu orrlanis,,e yang aeniTiki tatahubungan dntara

suatu unsur dengan unsur lalnnya. Dafaa studi tati aeLaiui

pendekdtan ini dikenal istiLah gugust kaliadt getak, frase '

a,otif. Pada dasatnya kedua pendekatan di atas nenS*nggap tari

adaTah sebuah teks t'ang konteks yang dapat dipeLaiari unusr-

unsurnya hingga keseluruhannYa.

Tentu sdid nasih banyak Pendekatan lain yang daPat

dipergunakan untuk neoPelaiari tari dari sisj j'Iau tari itu

sendi ri .

2,3 Penbohasan Oallasan Petakalah

Pada ba8Tan peabahasan ini tanggaPan akan dibagi oenjadi

dua bagian, yakni: tangBaPan ununr dan tanggaPan Pertanyaan'

a,l Tanggapan Unun

Sctelah oepbaca nakalah Sdr. Husriwin dan Eko S' paka

secarauauodaPatdlkeoukakanbahnapeobahasanpeoaka].ahatas

topik yang diangkat dalam nakalah sebagai berikul'; (a) struk-

tur penyailan glagasen tidak tuntut, karena sullt aengidenti-

fitasj apa aasalah sebenarnya yanl! ingin dikeaukakan oleh

penu.IJs, (b) gagasan yang dikenukakan kurang valid' karena

gagasan inti Yang dikeaukakan kurang senyentuh Sagasan yang

7



se be na r t).r a perl.u dikenukakan.

f't'utt'.Llt.-ts sc.benarnl a sangat berhartp st,!cl.rl t.,nt:,t, 1

.tttdul nsl.tl:tlt -- L,ahrs penal;alah sl;an nenber.i kat, desLr -l s:

t,.,r'i l,,irarrar) .r'al)5r d jbahas. .-lA.an tetePi seiei,'.ir men4'.t i,e:':

n:tl;alah darj sraJ hjngga akhir, a|,a l'ang dinaksur) oleh psn6-

lialsh Llengan tari boranan dengan keltrgasan dan IJerF:em[,arrgr'rr

n]a tidali terganbar baik secara eksplisit naupun i rn1,-1 ,t., t.

l'ang terganbar hanla)ah percikan-percil;an 1an5 krrrang le'b:1;

-sehrrbtrrrgrr, 'Jerrgan tsr j bot"anan j tu sendj rj .

b, .\sal.-LIsuL Tari Borannn

Yenurut penakalah bahr.a boranan A-eber-ldaaDItJ'a nt;r:r'til

sebagai lrssrJ budo.r'a raril'at 1'ang kenudistt ne.l.th t I A'sr. l,t/d3.'-,

,r,assa, Eftsrstensj boranan sebagaj budal-a rir,kl'at tneninbrti,kar,

dsnl'6tr- prrsitrf dan hidrtp berdanPingon di ant.er'.e rr?asJ-il'sA'rt

l-an5 he tel.ogen.

ldrr surtu kebjngatngan oJeh penanggaP dalan a:ems/r8rr-l

zraA-sud penakaLah terhadap boranan Iahir sebagai hasil bttdal'a

rak.vat l'eng keDudian Delahirkan budal'a nassa ' |lenurut penba-

has bahra brrda.l'a raA-J'at neailiki Pengertian )'sng sama dengan

budaya atassar, Karena rakJ-at adalah uDsur dari nassa ' .\'amttn

pengSunaan jstjlah sebenarnya kurang tepat btlda!'a massa,

karena pensfertlan Eassa (crowed) oengacu Pada seke)onpok

orang tang ailatnJ'6 scsaat. Barangkaii yanr djalaksrrd perDal-a-

lah adalah bahva seni tari boranan berakar dari kebiasaan

(budsl'a) rakJ'at atau sekel.oDPok aas)'arakat di Lanongan. Di

pihak lain, peaakalah sebenarnT'a tidak aenberlkan ganbatan

J'an, Jelas bagainana ProsesnJ'a tradjsj itu nenjad j senj

3
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tradisi, J'ang sebenarnya perlu dikenukkan dal.an naka)ah.

Dengan denikian diharapkan tergambar bagainana kedudukanbora-

nan sebagai seni tradisi da),an konteks tradisi,

c/ Maksud Penata Tari

Dikenukakan bahwa penata tari bernaksud .untuk nelestari-

kan tradisi boranan aenjadi suatu garaPan tari t'ang berciri

khas kedaerahan dengan aengabadikan niTai-nilai yang terkan-

dung di dalannya, Dalan hal ini ada dua kecenderungan: aPakah

yang ingin dilestarikan itu tradisj boranannya atau senj tarj

boranan J'ang telah diSaraP itu ? Jika yang dituasud dengan

tradisj boranan sebagai kebudayaan atau kebiasaan, aaka apa

aLasan J'ang nendasari sehingga hal itu Perlu diPertahankan ?

Tidakkah pilihan pencarian sunber kehiduPan masyarakat Lamon-

gan --yang mendukung botanan--perlLt ditingkatkan dari bentuk

pencaharian kehidupan boranan ke taraf yang barangkali lebih

dari itu ? Henang pe)estatian untuk kepentingan sejarah per)u

dilakukan, Jika yang dinaksud adalah seni tradjs int'a' agaknJ'a

gagasan ini perlu didukung o)eh para Pencinta tari,

d,l Boranan sebagai Seni Tradisi Lanongan

Penakalah iuga nengungkaPkan bahpa boranan adafah senj

tradisj Lanongan, Dalan hal ini, sebenarnya per)u diungkapkan

siapa penata tari itu, seiak kaPan tari itu diciptakan,

bagaimana peneriDaan aasyatakat tentang kehadiran tari itu ?

Apakah penamaan senj tarj boranan itu sebagai seni tradisi

karena diangkat dari kebiasaan aasyarakat, atau karena poJa

penciptaan atau aturan-aturan PenciPtaann5'a dan karakteristik

9
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geraknJ,a tueniTiki kriteria tradisi atau seni tradisi ?

Pada bagian sebefunnya te)ah dijelaskan kedudukan seni

tradisi da)an konteks tradjsi. l{aka dal.an hal ini, per.lrr

dipertanyakan, apakah tarj boranan neni)iki kedudukan sebagai

Penguat tradisi atau sebagai bentuk kesenian J,ang neniliki
tradjsj ? Di sinilah sebenarnya kedudukan nenEienai pentingnJ'a

penjelasan tentang tari dilihat dari sisj asal -usuin-r'a,

.) Keltrgasan dan Perkembangan Tari Boranan

Menurut penaka)ah bahsa tari boranan neniLiki kelugasan.

Sayang sekali penakalah tidak nenberikan ganbaran nengenai

deskripsi tari tersebut ,baik secard et ik naupun enik sehing-

ga dapat dipahaai kekuatan karakteristik gerak itu dalan

nengidentif ikasi sejauh nana kelugasan yang diniliki o)eh

tari boranan itu sendiri, Agaknya untuk nengunglkapkan ke)u-

gasannya perlu disajikan penbahesan tari nelaTui pendekatan

enik, ArtinJ,ar' neoberikan uraian gel.ak betdasarkan fungsi

atau nakna gerak. Sedangkan pendengan etik berarti nenberikan

deskripsi tarj tersebut tanpa neoberikan interpretasi terha-
dap nakna gerak (Suharto, 1987:2), Dalan nakal.ah, tidak
ditenui argunentasi yang nendukung oengapa tari itu dikatakan
nenil iki ke lugasan.

Agaknt'a deaikian juga dengan perkeabangan tari boranan
jtu sendiri. Peaaka)ah tidak aenberikan ga baran J'ang begitu
berarti tentang perkeabangan tari boranan sehingga taaPak
keberartian diz.ensi Distoris tari itu sendiri

3 , Penutup
Pada bagian akhir inl periu dikenukakan

pulan selrubunE!an dengan pemabahasan nakalah
berikut .

beberapa kesin-
utaraa, sebaga i

10



a) Tar) boranan adafah tari yang diangkat dari kebiasaan ,tb8
kehidupan masS-arakat Lanongan Jawa Tinut , Sebagai senr
tari yang diangkat dan nengungkapkan nasalah sosja-I nast'a-
rakat perlu nedapat perhatian dari para pencinta seni.
Dengan denikian dapat terangkat identi tasrJ.a nenrlrut
tatanilai yang hidup dan dihidupi aasS,arakat pendukungnl-a,

b ) Makaiah .vang diajukan Sdr, Husriwin dan Eko Sul jst,yo,.'at j
sebenarnya telah nengangkat sesuatu t,ang tergolong khas di
Lanongan urrtuA' dan di antara kita. Nanun, agar naka)ah
teEsebut nendapat keberartian J,ang lebih tinggi, agaknJ.a
penbahasan J,ang nenJ,angkut deskripsj ta.j secara etjk dan
enik perlu dihadirkan, sehingga tanpak kekuatan dan ke)e
nahan yang dikandung tari tersebut sebagai tari tradisi,
nisalnya kelugaasan, dinanika dan sebagainS-a,

c) !,lenbicarakan tari secara referensial (nengacu pada tar)
tertentu ) agaknya perJu nengadirkan tarj tersebut baik
nela)ui nedia elektronik, kalau tidak didenonstrasjkan,
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